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JAYA KECAMATAN TELLUWANUA KOTA PALOPO (STUDI KASUS
PETANI PELAKU SL-PTT PADI)
Rahmat Masri Bandaso
Fakultas Pertanian, Universitas Cokroaminoto Palopo
Abstrak: Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan di Kelurahan
Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo selama 3 (tiga) bulan yakni
dari bulan April sampai dengan bulan Juni 2012. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu dengan
menggunakan metode Purpossive Sampling yaitu sengaja memilih
petani yang usahataninya berada dalam satu wilayah. Kemudian untuk
penelitian ini akan diambil 15 orang dari jumlah populasi petani padi
di Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. Penelitian ini
menggunakan data yang diperoleh secara langsung melalui
pengukuran sampel yaitu wawancara langsung dengan responden
menggunakan daftar pertanyaan. Selain itu data juga diperoleh dari
pihak lain yang mempunyai hubungan langsung dengan judul
penelitian yaitu : Pemandu Lapang (PL),  Pengamat Organisme
Tanaman (POPT), dan Pengawas Benih Tanaman (PBT) serta dari
Dinas Pertanian dan Peternakan Kota Palopo dalam hal ini  Kepala
Bidang Tanaman Pangan. Data yang terkumpul dan diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan tabel
skoring (skor). Dalam pengolahan data terdapat 3 (tiga) kategori
jawaban yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa pengamatan maka
kesimpulan adalah “ Tingkat Penerapan 12 Komponen Teknologi
ditingkat petani perlu ditingkatkan melalui pendekatan kelompok
Petani  dengan  program SL-PTT ” Dari  paket teknologi yang di
rekomendasikan secara rata-rata Skoring yang paling Tinggi
penerapannya yakni Benih Bermutu dan Berlabel dengan Kisaran
100% responden atau sebanyak 15 orang. Sedangkan Skoring Yang
Paling Rendah penerapannya adalah Penyiangan dengan landak atau
Gasrok berada pada Kisaran 13,33% responden atau sebanyak 2
orang.
Kata Kunci: Program pemberdayaan, Kelompok tani, SL-PTT Padi
Pendahuluan
Pemerintah bertekad mempercepat upaya peningkatan produksi padi nasional untuk
memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Hal ini diimplementasikan antara lain, melalui
program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN). Dimulai pada tahun 2007
hingga sekarang, program P2BN ditargetkan mampu meningkatkan produksi beras 5%
setiap tahun.
Terlepas dari berbagai persoalan, banyak pihak menyadari bahwa kegiatan
penyuluhan pertanian masih sangat diperlukan oleh petani. Kondisi pertanian rakyat
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masih lemah dalam banyak aspek, sementara tantangan yang dihadapi semakin berat,
jadi sebenarnya mereka justru memerlukan kegiatan penyuluhan yang makin intensif,
berkesinambungan dan terarah. Untuk mewujudkan kondisi penyuluhan pertanian
seperti ini memang tidak mudah, dan tidak mungkin dapat dilakukan dalam waktu
singkat. Meskipun demikian, upaya-upaya perbaikan yang nyata perlu segera dilakukan,
karena jika tidak, kinerja penyuluhan pertanian yang memang sudah mengalami
kemunduran besar akan semakin memburuk. Program Sekolah Lapang Pengelolaan
Tanaman Terpadu ( SL-PTT ) yang dicanangkan Pemerintah guna meningkatkan
kualitas dan produktifitas padi sangat membantu para petani padi dalam melakukan
pengelolaan untuk hasil yang lebih baik . Peningkatan kapasitas sumberdaya manusia
merupakan salah satu agenda besar dalam program ini. Lewat SL-PTT ini diharapkan
muncul pendamping yang dapat mendampingi petani di lapangan dalam menemukan
dan memecahkan masalah mereka. Dipilihnya pola ini karena model penyuluhan belum
terbukti mampu memecahkan masalah di lapangan (Mar, 2011).
Disamping ketertarikan untuk mengevaluasi bagaimana sikap petani padi sawah
anggota kelompok tani terhadap pelaksanaan Program Penyuluhan Pertanian SL-PTT
(Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu)  yang dilaksanakan di daerah
penelitian, terdapat ketertarikan untuk membandingkan sikap petani padi sawah dari
anggota 2 (dua) kelompok tani di daerah penelitian, yaitu: kelompok tani yang telah
lama terbentuk dan kelompok tani yang baru terbentuk.  Peran penyuluh yaitu
membantu petani untuk memecahkan permasalahannya sendiri dengan kemampuan
yang dimiliki sendiri, sehingga petani dapat menjadi lebih baik. Penyuluh juga memiliki
peran untuk menyampaikan program-program pemerintah dan menyampaikan teknologi
baru dalam peningkatan produksi pada bidang pertanian. Program memiliki peran yang
penting dalam suksesnya penyuluhan (Priyono, 2009).
Salah satu strategi yang diterapkan dalam program P2BN adalah meningkatkan
produktivitas padi melalui penerapan inovasi teknologi. Badan Penelitian dan
Pengembangan (Litbang) Pertanian telah menghasilkan berbagai inovasi teknologi yang
mampu meningkatkan produktivitas padi yaitu dengan mengembangkan Sekolah
Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu ( SL-PTT ) yang mampu meningkatkan
produktivitas padi dan efisiensi input produksi.           ( Mar,2011 )
Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu merupakan metode penyuluhan
dalam menyebarluaskan teknologi baru dalam menindaklanjuti yang dianggap paling
efektif dewasa ini, sehingga kegiatannya perlu untuk dilaksanakan sebaik-baiknya.
Dalam menindaklanjuti harapan tersebut, selain melaksanakan program SL-PTT Padi
sesuai dengan petunjuk pelaksanaannya juga perlu ditelah bagaimana implementasi
program SL-PTT Padi di tingkat petani dan bagaimana efektifitas program SL-PTT Padi
mempengaruhi upaya percepatan adopsi inovasi PTT di tingkat petani.
Pengelolaan Tanaman Terpadu ( PTT )
PTT adalah pendekatan dalam pengelolaan lahan, air, tanaman, organisme
Pengganggu tanaman (OPT) dan iklim secara terpadu dan berkelanjutan dalam upaya
peningkatan produktivitas, pendapatan petani dan kelestarian lingkungan.
Tujuan penerapan PTT Padi adalah untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan petani padi serta melestarikan lingkungan produksi melalui pengelolaan
lahan, air, tanaman, OPT dan iklim secara terpadu. (Departemen Pertanian, 2008)
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Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu ( SL-PTT )
SL-PTT adalah sekolah yang seluruh proses belajar mengajarnya dilakukan di
lapangan. Hamparan sawah milik petani peserta program penerapan PTT disebut
hamparan SL-PTT, sedangkan hamparan sawah tempat praktek sekolah lapang disebut
laboratorium lapang (LL). Sekolah Lapang (SL) dipandang sebagai salah satu metode
dalam proses belajar mengajar yang cukup efektif.    SL-PTT cocok sebagai metode
pembelajaran bagi orang dewasa, karena sifatnya yang tidak formal. Proses belajar
dilakukan di lapangan dimana tersedia objek nyata berupa tanaman, ternak, peralatan,
teknologi dan lain-lain yang dijadikan sebagai materi pelajaran.
SL-PTT juga mempunyai kurikulum, evaluasi pra dan pasca-kegiatan dan sertifikat.
Bahkan sebelum SL-PTT dimulai perlu dilakukan registrasi terhadap peserta yang
mencakup nama dan luas lahan sawah garapan. (Departemen Petanian, 2008)
Paket Teknologi Hasil SL-PTT
Acuan dalam penerapan teknologi PTT oleh petani diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usahataninya untuk
mendukung upaya peningkatan produksi, dipengaruhi oleh beberapa komponen sebagai
berikut :
Komponen Teknologi Dasar
1. Varietas Unggul Baru
Varietas Unggul Baru ( VUB ) umumnya berdaya hasil tinggi, tahan terhadap hama
penyakit utama, atau toleran deraan lingkungan setempat dan dapat juga memiliki sifat
khusus tertentu. VUB dapat berupa padi Inbrida seperti Ciherang, dan Mekongga, atau
padi hibrida seperti Rokan, Hipa 3, Bernas Super, dan Intani.
Dalam menentukan Varietas mana yang akan di tanam, pertimbangkan beberapa
hal sebagai berikut : Pemilihan varietas inbrida dan hibrida disesuaikan dengan kondisi
setempat, dan dianjurkan yang tahan penyakit endemik seperti wereng coklat dan
tungro, serta memenuhi permintaan pasar,VUB  yang sesuai dengan kondisi setempat,
dapat diperoleh dari hasil uji varietas dilahan SL-PTT atau lahan BPP yang diamati
bersama oleh penyuluh dan petani. Selain daya hasil tinggi, dan ketahanan terhadap
hama penyakit, aspek citra rasa nasi, umur panen, bentuk gabah, rendemen, dan
kebeningan beras juga sering menjadi faktor penentu dalam pemilihan varietas oleh
petani.
Benih Bermutu dan Berlabel
Benih bermutu adalah benih dengan tingkat kemurnian dan daya tumbuh yang
tinggi, berukuran penuh dan seragam, daya kecambah diatas 80% dengan bibit yang
tumbuh kekar, bebas dari biji gulma, penyakit hama, atau bahan lain, Benih
seyogyanya diberi label secara tepat. Penggunaan benih bermutu dapat mengurangi
jumlah pemakaian benih dan tanam ulang, serta memiliki daya kecambah dan tumbuh
yang tinggi sehingga pertanaman kelihatan seragam. Penggunaan benih unggul juga
mempengaruhi pertumbuhan awal tanaman. Pertumbuhan awal yang kekar dapat
mengurangi masalah gulma dan meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan
hama/penyakit Kombinasi faktor ini dapat memberikan tambahan hasil panen antara 5 -
20%. Untuk memperoleh benih bermutu, belilah benih bersertifikat yang murni dan
berlabel, atau benih bermutu yang diproduksi petani.
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Untuk menguji mutu benih, dapat dilakukan melalui :
1. Benih padi inbrida :
Dengan melakukan teknik pengapungan, dilakukan dengan menggunakan larutan
garam dapur (30 gr/ liter air), atau larutan pupuk Za 20-30 g/liter air. Volume larutan 2
kali volume benih, benih yang tenggelam dipakai, sedangkan yang terapung dibuang.
2. Benih padi hibrida: dengan melakukan uji daya kecambah :
Keuntungan lain menggunakan benih bermutu, diantaranya: Benih tumbuh cepat
dan serempak, Jika disemaikan akan menghasilkan bibit yang tegar dan sehat, Pada saat
ditanam pindah, bibit tumbuh lebih cepat, Jumlah tanaman optimum, sehingga
memberikan hasil yang tinggi.
3. Pemberian Bahan Organik
Pemberian bahan organik berupa sisa tanaman, kotoran hewan, pupuk hijau dan
kompos (humus) merupakan unsur utama pupuk organik yang dapat berbentuk padat
atau cair
Bahan organik bermanfaat untuk memperbaiki kesuburan fisik, kimia, dan biologi
tanah. Oleh karena itu jerami perlu dikembalikan ke lahan sawah dengan cara dibenam
atau diolah manjadi kompos atau dijadikan pakan ternak yang kotorannya diproses
menjadi pupuk kandang.
4. Pengaturan Populasi Tanaman
Populasi Tanaman atau penentu jarak tanam sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan Produksi. Sampai batas tertentu, semakin tinggi populasi tanaman
semakin banyak jumlah malai per satuan luas sehingga berpeluang menaikkan hasil
panen. Sistem tanam legowo merupakan rekayasa teknik tanam dengan mengatur jarak
tanam antar rumpun maupun antar barisan sehingga terjadi pemadatan rumpun padi di
dalam barisan dan memperbaiki jarak tanam barisan. Penanaman disarankan dengan
sistem jajar legowo 2:1 atau 4:1 (40x (20x10) cm, atau (50 x(25xl2,5)cm.
Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT) merupakan pendekatan
pengendalian yang memperhitungkan faktor ekologi sehingga pengendalian di lakukan
agar tidak terlalu mengganggu keseimbangan alami dan tidak menimbulkan kerugian
besar. PHT rnerupakan paduan berbagai cara pengendalian hama dan penyakit,
diantaranya melakukan pengawasan terhadap populasi hama dan kerusakan tanaman
sehingga penggunaan teknologi pengendalian dapat lebih tepat. Hama yang sering
menyerang tanaman padi sawah adalah :
Waktu kritis untuk pengendalian keong mas adalah pada saat 10 HST pindah, atau
21 hari setelah semai (HSS). PHT pada keong mas dilakukan sepanjang pertanaman
dengan rincian sebagai berikut : Pratanam: Ambil keong mas dan musnahkan sebagai
cara mekanis, persemaian: Ambil keong mas dan musnahkan, sebar benih lebih banyak
untuk sulaman dan bersihkan saluran air dari tanaman air seperti kangkung, stadia
vegetatif: Tanam bibit yang agak tua (>21 hari) dan jumlah bibit lebih banyak,
keringkan sawah sampai 7 hari setelah tanam (HST), tidak aplikasi herbisida sampai 7
HST, ambil keong mas dan musnahkan, pasang saringan pada pemasukan air, umpan
dengan menggunakan daun talas dan pepaya, pasang ajir agar siput bertelur pada ajir,
ambil dan musnahkan telur siput pada tanaman dan aplikasikan pestisida anorganik dan
nabati seperti saponin dan rerak sebanyak 20-50 kg/ha sebelurn tanam pada caren,
stadia generatif dan setelah panen: Ambil keong mas dan musnahkan, dan gembalakan
itik setelah padi panen
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1. Wereng Coklat
Wereng coklat menyukai pertanaman yang dipupuk nitrogen tinggi dengan jarak
tanam rapat. Ambang ekonomi hama ini adalah 15 ekor per rumpun. Siklus hidupnya 21
- 33 hari. Cara pengendaliannya adalah sebagai berikut : Gunakan varietas tahan wereng
coklat, seperti: Ciherang, Kalimas, Bondoyudo, Sintanur, dan Batang gadis, berikan
pupuk K untuk mengurangi kerusakan, monitor pertanaman paling lambat 2 minggu
sekali, bila populasi hama dibawah ambang ekonomi gunakan insektisida botani atau
jamur ento-mopatogenik (Metarhizium annisopliae atau Beauveria bassiana), bila
populasi hama diatas ambang ekonomi gunakan insektisida kimiawi yang
direkomendasi.
2. Penggerek Batang.
Stadia tanaman yang rentan terhadap serangan penggerek batang adalah sejak
pembibitan  sampai pembentukan malai. Gejala kerusakan  yang ditimbulkannya
mengakibatkan anakan mati, atau sering disebut sundep pada tanaman  stadia vegetatif,
dan beluk (malai hampa) pada  tanaman stadia generatif. Siklus hidupnya 40 - 70 hari.
Ambang ekonomi penggerek batang adalah 10% anakan terserang; empat kelompok
telur per rumpun (pada fase bunting).
Bila populasi tinggi (di atas ambang ekonomi) aplikasikan insektisida. Bila
genangan air dangkal aplikasikan insektisida butiran seperti karbofuran dan fipronil, dan
bila genangan air tinggi aplikasikan insektisida cair seperti dimehipo, bensultap, amitraz
dan fipronil.
3. Tikus
Pengendalian hama tikus terpadu (PHTT) didasarkan pada pemahaman ekologi
jenis tikus, dilakukan secara dini, intensif dan terus menerus (berkelanjutan) dengan
memanfaatkan teknologi pengendalian yang sesuai dan tepat waktu. Pengendalian tikus
ditekankan pada awal musim tanam untuk menekan populasi awal tikus sejak awal
pertanaman sebelum tikus memasuki masa reproduksi. Kegiatan tersebut meliputi
gropyok masal, sanitasi habitat, pemasangan TBS (Trap Barrier System) dan LTBS
(Linier Trap Barrier System)
Lakukan gropyokan masal dengan melibatkan semua anggota kelompok tani.
Gropyokan dapat berupa pembongkaran sarang tikus pada habitat utama seperti
sepanjang tanggul irigasi, pematang besar, tanggul jalan, dan batas sawah dengan
perkampungan. Pada daerah endemi tikus, lindungi persemaian dengan memasang
pagar plastik dan memasang dua bubu perangkap untuk pesemaian berukuran 10 m x 10
m. Pada periode padi vegetatif, sanitasi gulma pada habitat tikus, baik yang ada di
hamparan sawah maupun disekitar sawah agar tidak digunakan sebagai sarang tikus.
Bila populasi tikus masih tinggi, pasang LTBS di dekat habitat utama dan  dipindahkan
setiap lima hari, serta lakukan fumigasi sarang tikus. Pada periode padi generatif,
lakukan fumigasi asap belerang pada setiap  sarang  aktif tikus,  sanitasi  gulma  pada
habitat utama dan pasang LTBS di dekat habitat utama secara periodik.
4. Walang Sangit
Walang sangit merupakan hama yang umum merusak bulir padi pada fase
pemasakan. Fase pertumbuhan tanaman padi yang rentan terhadap serangan walang
sangit adalah dari keluarnya malai sampai matang susu. Kerusakan yang
ditimbulkannya menyebabkan beras berubah warna dan mengapur, serta hampa.
Ambang ekonomi walang sangit adalah lebih dari 1 ekor walang sangit per dua
rumpun pada masa keluar malai sampai fase pembungaan.Cara pengendeliannya adalah
: Kendalikan gulma di sawah dan di sekitar pertanaman, pupuk lahan secara merata agar
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pertumbuhan tanaman seragam, tangkap walang sangit dengan menggunakan jaring
sebelum stadia pembungaan, umpan walang sangit dengan menggunakan ikan yang
sudah busuk, daging yang sudah rusak, atau dengan kotoran ayam, apabila serangan
sudang mencapai ambang ekonomi, lakukan penyemprotan insektisida, lakukan
penyemprotan pada pagi sekali atau sore hari ketika walang sangit berada di kanopi.
5. Penyakit Hawar Daun Bakteri ( HDB )
Penyakit HDB disebabkan oleh bakteri Xanthomonas campestris pv oryzae dengan
gejala penyakit berupa bercak berwarna kuning sampai putih berawal dari terbentuknya
garis lebam berair pada bagian tepi daun. Cara pengendaliannya sebagai berikut :
Gunakan varietas tahan HBD seperti Conde dan Angke, gunakan pupuk nitrogen sesuai
dengan kebutuhan tanaman, bersihkan tunggul dan jerami yang terinfeksi, jarak tanam
jangan terlalu rapat, gunakan benih atau bibit yang sehat.
6. Penyakit Blast
Blast dapat menginfeksi tanaman padi pada semua stadia pertumbuhan. Gejala khas
pada daun yaitu bercak berbentuk belah ketupat - lebar ditengah dan meruncing di
kedua ujungnya. Ukuran bercak kira-kira 1-1,5 x 0,3-0,5 cm berkembang menjadi
berwarna abu-abu pada bagian tengahnya. Bila infeksi terjadi pada ruas batang dan
leher malai (neck blast), akan merubah leher malai yang terinfeksi menjadi kehitam-
hitaman dan patah, mirip gejala beluk oleh penggerek batang, Cara pengendaliannya
adalah : Gunakan varietas tahan blast secara bergantian, gunakan pupuk nitrogen sesuai
anjuran, upayakan waktu tanam yang tepat, agar waktu awal pembungaan tidak banyak
embun dan hujan terus-menerus, gunakan fungisida yang berbahan aktif metil tiofanat
atau fosdifen dan kasugamisin, perlakuan benih.
Komponen Teknologi Pilihan
1. Pengolahan Tanah Sesuai Musim dan Pola Tanam
Pengolahan tanah dapat dilakukan secara sempurna (2 kali bajak dan 1 kali garu)
atau minimal, atau tanpa olah tanah. Pemilihan cara yang akan dilakukan disesuaikan
dengan keperluan dan kondisi. Faktor yang menentukan adalah kemarau panjang, polah
tanam, jenis/tekstur tanah. Dua minggu sebelum pengolahan tanah, taburkan bahan
organik secara merata diatas hamparan sawah. Bahan organik yang digunakan dapat
berupa pupuk kandang, sebanyak 2 ton/ha atau kompos jerami sebanyak 5 ton/ha.
2. Penggunaan Bibit Muda (< 21 Hari)
Keuntungan tanam pindah menggunakan bibit muda (< 21 hari) adalah tanaman
tidak stres akibat pencabutan bibit di persemaian, pengangkutan, dan penanaman
kembali disawah, dibandingkan dengan bibit yang lebih tua.
Untuk mendapatkan bibit yang baik usahakan bibit berasal dari benih bermutu dan
sebelum disemai direndam selama 24 jam lalu di tiriskan selama 48 jam. Tambahkan
bahan organik seperti kompos, pupuk kandang, dan abu pada bibit padi dipersemaian
dari serangan hama. Bila perlu, pasang pagar plastik dan bubu perangkap untuk
mengendalikan serangan tikus, didaerah endemi keong emas, gunakan bibit yang
berumur lebih tua.
3. Tanam Bibit 1-3 Batang Per Lubang
Bibit ditanam 1-3 batang per rumpun, lebih dari itu, akan meningkatkan persaingan
antar bibit dalam rumpun yang sama. Rumpun yang hilang karena tanaman mati atau
rusak diserang hama segera disulam, paling lambat 14 hari setelah tanam. Untuk daerah
endemi keong emas, tanam bibit 2-3 batang per rumpun.
4. Pengairan Secara Efektif dan Efisien
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Pemberian air dilakukan secara berselang (intermittent), dilakukan dengan
mengatur kondisi sawah dalam keadaan kering dan tergenang secara bergantian.
Tujuan pengairan berselang adalah : Menghemat air irigasi sehingga areal yang
dapat diairi lebih luas, memberi kesempatan akar tanaman memperoleh udara lebih
banyak sehingga dapat berkembang lebih dalam. Akar yang dalam dapat menyerap
unsur hara dan air yang lebih banyak, mencegah timbulnya keracunan besi, mencegah
penimbunan asam organik dan gas H2S yang menghambat perkembangan akar,
mengaktifkan jasad renik (mikroba tanah) yang bermanfaat, mengurangi kerebahan,
mengurangi jumlah anakan yang tidak produktif (tidak menghasilkan malai dan gabah).
menyeragamkan    pemasakan    gabah    dan mempercepat waktu panen, memudahkan
pembenaman pupuk ke dalam tanah ( lapisan olah ). memudahkan pengendalian hama
keong mas, mengurangi penyeparan hama wereng coklat dan penggerek batang serta
mengurangi kerusakan tanaman padi karena hama tikus.
Cara pemberian air : Saat tanaman berumur 3 hari, petakan sawah diari dengan
tinggi genangan 3 cm dan selama 2 hari berikutnya tidak ada penambahan air, pada hari
ke-4 lahan sawah diari kembali dengan tinggi genangan 3 cm. Cara ini dilakukan terus
sampai fase anakan maksimal, mulai fase pembentukan malai sampai pengisian biji,
petakan sawah digenangi terus, sejak 10-15 hari sebelum panen sampai saat panen tanah
dikeringkan, pada tanah berpasir dan cepat menyerap air, waktu pergiliran pengairan
harus diperpendek. Apabila ketersediaan air selama satu musim tanam kurang
mencukupi, pengairan bergilir dapat dilakukan dengan selang 5 hari, pada sawah-sawah
yang sulit dikeringkan (drainase jelek), pengairan berselang tidak perlu dipraktekkan.
1. Penyiangan dengan Landak atau Gasrok
Gulma dikendalikan dengan cara pengolahan tanah sempurna, mengatur air di
petakan sawah, menggunakan benih padi bersertifikat, hanya menggunakan kompos sisa
tanaman dan kompos pupuk kandang, dan menggunakan herbisida apabila pertumbuhan
dan jumlah gulma sudah tinggi. Pengendalian gulma secara manual dengan
menggunakan kosrok (landak) sangat dianjurkan, karena cara ini sinergis dengan
pengelolaan lainnya. Pengendalian gulma secara manual hanya efektif dilakukan apabila
kondisi air dipetakan sawah macak-macak atau tanah jenuh air.
Manfaat dari penggunaan landak atau gasrok adalah ramah lingkungan, hemat
tenaga kerja, meningkatkan jumlah udara didalam tanah, dan merangsang pertumbuhan
akar.
2. Panen Tepat Waktu dan Gabah Segera Dirontok
Lakukan panen saat gabah telah menguning, tetapi malai masih segar. Potong padi
dengan sabit gerigi, 30-40 cm di atas permukaan tanah. Gunakan plastik atau terpal
sebagai alas tanaman padi yang baru dipotong dan ditumpuk sebelum dirontok.
Sebaiknya panen padi dilakukan oleh kelompok pemanen dan gabah dirontokan dengan
power tresher atau pedal tresher. Apabila panen dilakukan pada waktu pagi hari
sebaiknya pada sore harinya langsung dirontokan. Perontokan lebih dari 2 hari
menyebabkan kerusakan beras.
1. Pasca panen
Jemur gabah diatas lantai jemur dengan ketebalan 5-7 cm. Lakukan pembalikan
setiap 2 jam sekali. Pada musim hujan, gunakan pengering buatan dan pertahankan suhu
pengering 500C untuk gabah konsumsi atau 420C untuk mengeringkan benih.
Pengeringan dilakukan sampai kadar air gabah mencapai 12-14% untuk gabah
konsumsi dan 10-12% untuk benih. Gabah yang sudah kering dapat digiling dan
disimpan. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam penggilingan dan penyimpanan
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adalah : Untuk mendapatkan beras kualitas tinggi, perlu diperhatikan waktu panen,
sanitasi (kebersihan), dan kadar air gabah (12-14%), simpan gabah/beras dalam wadah
yang bersih dalam lumbung/gudang, bebas hama, dan memiliki sirkulasi udara yang
baik, simpan gabah pada kadar air kurang 14% untuk konsumsi, dan kurang dari 13%
untuk benih, gabah yang sudah disimpan dalam penyimpanan, jika akan digiling,
dikeringkan terlebih dahulu sampai kadar air 12-14%, sebelum digiling, gabah yang
dikeringkan tersebut diangin-anginkan terlebih dahulu untuk menghindari butir pecah.
2. Evaluasi dan Evaluasi SL-PTT
Evaluasi merupakan suatu penilaian berkala prestasi, efisiensi dan dampak proyek
dalam konteks tujuan yang telah disepakati. Evaluasi biasanya menyangkut
perbandingan-perbandingan yang memerlukan informasi dari luar proyek tentang
waktu, kawasan atau populasi (Dennis J, Casley dan Krishna Kumar, 1991).
Evaluasi program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) padi
adalah untuk mengetahui proses dan implementasi pelaksanaan program SL-PTT padi
dilapangan apa telah sesuai atau menyimpang dari petunjuk teknis (Departemen
Pertanian, 2008).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan di Kelurahan Jaya Kecamatan
Telluwanua Kota Palopo selama 3 (tiga) bulan yakni dari bulan April sampai dengan
bulan Juni 2012.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu
dengan menggunakan metode Purpossive Sampling yaitu sengaja memilih petani yang
usahataninya berada dalam satu wilayah. Kemudian untuk penelitian ini akan diambil
15 orang dari jumlah populasi petani padi di Kelurahan Jaya Kecamatan Telluwanua
Kota Palopo.
Penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data antara lain
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui pengukuran
sampel yaitu wawancara langsung dengan responden menggunakan daftar
pertanyaan.
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain yang mempunyai
hubungan langsung dengan judul penelitian yaitu : Pemandu Lapang (PL),
Pengamat Organisme Tanaman (POPT), dan Pengawas Benih Tanaman (PBT)
serta dari Dinas Pertanian dan Peternakan Kota Palopo dalam hal ini  Kepala
Bidang Tanaman Pangan.
Data yang terkumpul dan diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
menggunakan tabel skoring (skor). Dalam pengolahan data terdapat 3 (tiga) kategori
jawaban yaitu rendah, sedang dan tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identitas Petani Responden
Dalam suatu penelitian faktor yang teramat penting adalah adanya petani selaku
sampel atau objek penelitian. Di mana untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai
petani harus terlebih dahulu Identitas petani yang menyangkut adalah mengenai umur,
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, dan luas lahan.
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2. Umur Petani Responden
Dalam proses usahatani umur merupakan suatu tolak ukur yang dijadikan
barometer untuk mengukur kesuksesan suatu usahatani dimana umur akan berpengaruh
pada proses pengolah lahan. Petani yang masih mudah memiliki potensi yang cukup
untuk mengembangkan usahataninya kearah yang lebih profesional sebab masih
memiliki kemampuan fisik yang memadai dalam mengolah lahan usahataninya,
sedangkan petani yang lebih berumur lanjut walaupun hasrat untuk bekerja cukup kuat
akan tetapi tidak di topang lagi oleh kemampuan fisik maka usahatani yang akan
dikelolah akan mandek. Peranan umur dalam bekerja cukup penting karena umur yang
masih muda dibarengi oleh hasrat untuk bekerja yang tinggi merupakan faktor penentu
keberhasilan suatu usahatani, Dalam penelitian ini disajikan mengenai distribusi umur
petani yang mengusahakan Program SL-PTT Tanaman Padi.
Jumlah Petani Berdasarkan  Umur  di Kelurahan Jaya      Kecamatan
Telluwanua Kota Palopo 2012





1. 25 - 35 4 26,67
2. 36 - 45 6 40
3. 46 - 55 2 13,33
4. ≥ 56 3 20
Jumlah 15 100,00
Sumber : Data Primer setelah di olah, 2012
Dari tabel diatas terlihat bahwa komposisi terbesar mengenai jumlah penduduk
yang didasarkan pada kelompok umur yang berada pada kisaran  36 – 45 tahun
sebanyak 6 orang atau sebanyak 40 % hal ini menanadakan bahwa rata – rata petani
masih berusia produktif atau umur dewasa yang cukup terampil dan inovatif dalam
mengelola lahan usahataninya karena didukung oleh faktor umur yang masih prima.
Sedangkan komposisi umur petani yang terkecil ditunjukkan oleh kisaran umur antara
46 – 55 tahun sebanayak 2 orang atau 13,33 % .
5.1.2. Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan merupakan hal yang fundamental dalam hidup seseorang, sebab hal
ini terkait langsung dengan Ilmu pengetahuan yang merupakan simbol dari kemajuan
serta pola pikir seseorang dalam bertindak dan membuat keputusan dalam aktifitas ke
sehariannya terutama dalam hal bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat. Maju
tidaknya atau tingginya peradaban suatu masyarakat di ukur berdasarkan tingkat
pendidikan warganya.
Di Kelurahan Jaya terutama petani yang di jadikan responden memiliki tingkat
pendidikan yang memdai hal ini menandakan kemajuan pola pikir petani dalam
mengolah lahan usahataninya. Untuk melihat gambaran mengenai tingkat pendidikan
yang pernah dilalui oleh petani responden dapat di lihat di tabel berikut :
Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan  di Kelurahan   Jaya
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo 2012
No Tingkat Pendidikan Jumlah( Orang )
Persentase
( % )
1. SD 5 33,33
2. SMP 3 20
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3. SMA 7 46,67
Jumlah 15 100,00
Sumber : Data Primer setelah di olah, 2012
Data diatas memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan petani responden sudah
cukup memadai meskipun secara garis besar nilai tertinggi masih di tunjukkan oleh
tingkat pendidikan petani yang setara SMA sebesar 7 orang atau 46,67 % akan tetapi
nilai tersebut menandakan bahwa petani senantiasa berusaha untuk memajukan
usahataninya dengan jalan menyerap berbagai inovasi baru yang direkomendasikan
yang dianggap bermanfaat dalam sektor usahatani yang di kelolah utamanya petunjuk
teknis yang senantiasa disampaikan oleh para Penyuluh Pertanian Lapangan ( PPL ).
1. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden
Tanggungan keluarga merupakan beban tanggungan petani yang senantiasa harus
dipenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat pemenuhan kebutuhan keluarga akan
mencerminkan status sosial dari para petani, jika tingkat pemenuhan kebutuhan
keluarga lebih banyak terpenuhi maka posisi atau status keluarga tersebut berada pada
strata atas, sedangkan tingkat pemenuhan kebutuhan keluarga yang kurang maka
ditempatkan pada status sosial atau strata sosial lapisan bawah.
Tanggungan keluarga yang besar juga berkaiatan dengan pengalokasian atau
persediaan tenaga kerja keluarga baik ke dalam sektor usahatani maka memungkinkan
usahatani yang dikelolah akan berproduksi secara optimal dan output yang dihasilkan
akan lebih besar dan lebih berkualitas. Akan tetapi jika tenaga kerja yang besar itu tidak
dimanfaatkan dengan baik, maka usahatani yang diusahakan hasilnya akan berkurang
atau bahkan bisa menyebabkan hasil akhir yang diharapkan akan sia-sia. Untuk melihat
besarnya jumlah tanggungan keluarga petani responden dapat di lihat pada tabel
berikut :
Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Responden di Kelurahan  Jaya
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo 2012
No
Jumlah  Tanggungan
Keluarga Jumlah( Orang )
Persentase
( % )
1. 1 - 3 6 40
2. 4 - 6 3 20
3. 7 - 9 2 13,33
4. ≥  10 4 26.67
Jumlah 15 100,00
Sumber : Data Primer setelah di olah, 2012
Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa jumlah tanggungan petani responden
yang mengusahakan tanaman padi cukup besar sebab nilai terbesar ditunjukkan oleh
kisaran antara 1 - 3 orang sebanyak 6  orang petani atau sebesar 40 %  dan yang
memiliki tanggunagn keluarga terkecil terdapat pada kisaran 7 – 9 orang hanya terdapat
2 orang petani responden atau sebesar 13.33 %.
5.1.4. Pengalaman Berusahatani Responden
Berdasarkan pemeo yang mengatakan bahwa pengalaman merupakan guru yang
paling baik, sehingga faktor pengalaman dianggap sangat berpengaruh terhadap hasil
produksi pertanian. Faktor pengalaman responden tentunya tidak dapat dilepaskan
dengan faktor umur responden maka pengalaman hidup juga bertambah, demikian pula
dengan kebiasaan serta tradisi yang selama ini di lakukan oleh responden.
Volume 2 No. 3 Oktober 2013
36
Responden yang berumur tua tentunya memiliki pengalaman yang lebih banyak
dibanding dengan yang berumur muda, dalam hal bertani dan bercocok tanam tentunya
petani yang berumur tua lebih mengandalkan pengalaman yang telah didapatkan selama
ini dan pengalaman tersebut telah menunjukkan hasil yang memuaskan. Lain halnya
dengan petani yang berumur muda masih kurang pengalaman, dimana mereka lebih
muda mengadopsi berbagai macam perubahan dan inovasi terbaru dalam bidang
pertanian walaupun mereka sadar bahwa dampak dari teknologi tersebut bisa
mengakibatkan kerugian atau bahkan kegagalan karena hanya ingin mencoba maka
mereka langsung menerapkan teknologi tersebut. Berikut ini akan ditampilkan
pengalaman berusahatani pada tabel berikut :
Jumlah Petani Responden Berdasarkan Pengalaman  Berusahatani di Kelurahan








1. 1 – 10 2 13,33
2. 11 – 20 6 40
3. 21 – 30 3 20
4. 31 – 40 4 26,67
Jumlah 15 100,00
Sumber : Data Primer setelah di olah, 2012
Jika kita melihat pada tabel diatas terlihat bahwa responden yang memiliki
pengalaman 11 – 20 tahun mendominasi daerah tersebut yakni sekitar 6 orang atau
sebanyak 40% sedangkan proporsi terkecil ditunjukkan oleh tingkat pengalaman pada
kisaran 1 – 10 tahun sebanyak  2 orang atau sebanyak 13,33% .
Besarnya persentase responden yang memiliki pengalaman 11 – 20 tahun
menunjukkan bahwa telah terjadi regenerasi dan peralihan berbagai pengetahuan secara
turun temurun dalam hal ini juga dapat menjadi indikasi bahwa proses adopsi
pengetahuan dan kemajuan teknologi telah berlangsung dengan baik di daerah tersebut.
Sedangkan peralihan pengetahuan tradisional yang cenderung berdasarkan pengalaman
dan insting semata tidak begitu dihiraukan lagi, apalagi proses adopsi pengetahuan dan
kemajuan teknologi modern telah menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan dan
mampu melebihi hasil produksi pertanian yang mereka kelolah secara tradisional.
1. Penguasaan Luas Lahan Responden
Dalam usahatani ada beberapa faktor produksi yang sangat berpengaruhi atau
mempengaruhi hasil produksi, dalam hal ini yang dijadikan tolak ukur dan pokok
bahasan adalah pola penguasaan lahan. Lahan merupakan salah satu faktor produksi
usahatani yang relatif langka di banding dengan faktor produksi lainnya dan mempunyai
sifat khusus. Luas lahan petani responden terlihat pada tabel berikut :
Jumlah Petani Responden Berdasarkan Luas Lahan di Kelurahan Jaya
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo 2012
No Luas Lahan ( Ha ) Jumlah( Orang )
Persentase
( % )
1. 0.1 - 0,50 3 20
2. 0,75 - 1,0 7 46,67
3. ≥ 1,1 5 33,33
Jumlah 15 100,00
Sumber : Data Primer setelah di olah, 2012
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Tabel diatas terlihat bahwa rata-rata penguasaan lahan yang digarap petani lebih
dominan berada dalam skala yang terkecil yakni berada pada kisaran 0,1 – 0,50 ha
sebanyak 3 orang responden atau 20% sedangkan penguasaan lahan garap petani yang
terbesar adalah kisaran 0.75 – 1,0 ha sebanyak 7 orang responden atau 46,67% .
2. Implementasi SL-PTT Padi Pada Kelompok Tani Sipakainga di Kelurahan
Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo 2012
Penerapan Teknologi merupakan perubahan perilaku dengan kesadaran dan
keyakinan bahwa teknologi yang diterapkan akan memberikan manfaat dengan
keuntungan yang diperoleh melalui kegiatan usahatani khususnya padi sawah, namun
tingkat kemampuan petani dalam menerapkan teknologi baru bukan hanya diukur
melalui kemampuan mengadosi teknologi sebab ada faktor-faktor lain yang dapat
membatasi keinginan petani yang sifatnya sangat esensial diantaranya adalah
keterbatasan modal yang menyebabkan tingkat penerapan teknologi  dari masing-
masing petani berbeda, hal ini sekaligus menjadi gambaran dari seberapa besar aktivitas
kelompok dalam upaya penerapan teknologi baru.
Suatu teknologi yang diperkenalkan biasanya memerlukan waktu dalam proses
pengadopsiannya, sebab terkadang suatu teknologi disadari dan diyakini manfaatnya
setelah melalui suatu pembuktian. Apalagi jika yang dijadikan sasaran penggunaan
teknologi adalah para petani yang memiliki tingkat intelegensi yang kurang, dan hal ini
banyak terjadi di lingkungan masyarakat terlebih jika para petani setempat memiliki
suatu tradisi yang mengakar turun temurun. Dari hasil wawancara yang dilakukan
terhadap 15 Petani Responden diperoleh gambaran bahwa hal penting yang membatasi
petani dalam menerapakan teknologi secara benar yang dimiliki petani dapat di lihat
tabel berikut.
Implementasi SL-PTT Padi Pada Kelompok Tani Sipakainga di Kelurahan Jaya
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo 2012
No Paket TeknologiSL-PTT
Jumlah  Petani Persentase %




Baru 12 3 - 80 20 -
2. Benih Bermutu
dan Berlabel 15 - - 100 - -
3. Pemberian Bahan











9 6 - 60 40 -
6. Pengendalian
Hama Dan 3 12 - 20 80 -







5 10 - 33,33 66,67 -
8. Penggunaan Bibit
Muda   ( < 21
Hari )
4 11 - 26,67 73,33 -
9. Tanam Bibit 1 - 3
Batang Per
Lubang












8 7 - 53,33 46,67 -
Jumlah 92 85 613,33 566,67
Rata-Rata Realisasi 7,67 7,08 51,11 47,22
Dari hasil Penelitian diatas terlihat tingkat penerapan teknologi berupa Varietas
Unggul Baru secara rata-rata sudah mencapai 80 %, Hal ini telah disadari oleh Petani
bahwa Varietas Unggul Baru perlu untuk memutuskan siklus hama dan penyakit yang
menyerang tanaman, akan tetapi hal ini belum sepenuhnya di lakukan oleh responden
sebab ada beberapa petani yang belum menerapkan, melihat suatu Varietas Unggul Baru
dalam pertumbuhannya cukup baik dan bisa memberikan produksi yang tinggi sehingga
ada kecenderungan untuk terus menerus membudidayakan  varietas tersebut dapat
memberikan produksi yang masih baik hanya sampai pada turunan kedua.
Penggunaan Benih Bermutu dan Berlabel oleh responden secara rata-rata 100 %
hal ini sudah disadari bahwa penerapan teknologi sangat penting bagi petani, Benih
merupakan bentuk fisik dari hasil yang akan diperoleh ,sebab benih yang akan ditanam
menjadi tanaman yang menghasilkan bulir-bulir padi menjadi gabah, Benih Bermutu
dan Berlabel adalah benih yang memiliki labelisasi mengenai daya tumbuh dan tingkat
produksi jadi petani sudah menyadari bahwa  penerapan paket teknologi sangat
menunjang produksi Tanaman Padi.
Dari Paket Teknologi Pemberian Bahan Organik yang direkomendasikan sudah
mencapai rata-rata 66,67 % hal ini didasarkan pada kondisi lapangan di mana
sebahagian sudah diterapkan petani namun belum menyadari pentingnya unsur utama
pupuk Oranik bagi tanaman kebanyakan petani hanya melihat bentuk fisik tanaman
karena pemberian Bahan Organik memiliki peran cukup penting bagi pertumbuhan
tanaman dan perbaikan kualitas Produksi gabah.
Dari data diatas bahwa Pengaturan Populasi Tanaman sudah mencapai kisaran
46,67 % dan perlu dilakukan pertanaman secara tanam pindah dengan sistem jajar
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legowo bahkan sudah sebahagian besar petani  sudah menerapkan dan sudah di rasakan
petani untuk meningkatkan produksi karena adanya pertambahan Populasi Tanaman.
Secara rata-rata dari 15 responden penggunaan Pemupukan Berdasarkan
Kebutuhan Tanaman dan Status Hara Tanah baru mencapai 60 %, secara matematis
angka ini sudah memadai jika sudah dibandingkan dengan kondisi ekonomi petani.
Petani sudah mulai menyadari pentingnya pemupukan dalam suatu usahatani, sebab
mereka telah melihat dengan mata kepala sendiri bahwa tanaman yang tidak dipupuk
pertumbuhannya akan terhambat sehingga hasil akhirnya juga nanti pasti akan
berkurang. Hal utama yang menjadi penyebab kurang optimalnya dalam pemupukan
adalah harga pupuk yang cenderung melambung Tinggi sementara harga gabah relatif
stabil, selain itu terkadang dipasaran terjadi kelangkaan pupuk sehingga disaat petani
membutuhkan justru pupuk tidak tersedia yang menyebabkan tanaman tidak dipupuk
sesuai dosis, adapula yang beranggapan bahwa tanah masih cukup subur sehingga
penggunaan pupuk terkadang tidak sesuai dosis.
Dari data diatas terlihat bahwa penerapan Pengendalian hama dan Penyakit berada
pada kisaran 20% hal ini sangat rendah diterapkan petani karena sebahagian kecil petani
tidak mengetahui konsep Pengendalian Hama dan Penyakit mereka menggunakan racun
sebagai senjata yang paling ampuh dalam pengendalian hama. Secara teori yang
dimaksud dengan pengendalian hama adalah menerapkan berbagai teknologi untuk
mendapatkan tanaman yang sehat sehingga tahan terhadap hama dan Penyakit,
menjauhkan sarang hama dan tidak mengundang kehadirannya, mengatur pola tanam
dan waktu tanam sehingga tanaman tumbuh disaat populasi hama relatf kecil,
membunuh hama secara biologis, memlihara dan memanfaatkan musuh alami sehingga
penggunaan pestisida merupakan alternatif terakhir.
Dari tabel diatas terlihat bahwa penerapan Pengolahan Tanah Sesuai Musim dan
Pola Tanam secara rata-rata adalah 33,33% dari 15 responden ini terjadi karena umunya
para petani mengolah tanah hanya sekali itupun menjelang saat tanam sedangkan jika
mengikuti paket teknologi adalah dibajak 2 kali serta disisir 2 - 3  kali meskipun telah
menggunakan traktor, akan tetapi karena terbatasnya traktor serta kurangnya biaya
sehingga pengolahan tanah tidak dilakukan secara sempurna dan untuk pertumbuhan
tanaman secara baik, maka faktor yang penting adalah  Pengolahan Tanah yang baik
merupakan bagian dari sistem pengendalian hama secara terpadu.
Dari hasil penelitian diatas terlihat bahwa tingkat penerapan teknologi
Penggunaan Bibit Muda ( < 21 Hari ) sangat rendah hal ini terdapat pada Kisaran
26,67% atau 4 orang disebabkan karena responden belum menyadari pentingnya
penggunaan bibit bagi pertumbuhan tanaman yang memiliki peran penting untuk
meningkatkan produksi gabah bagi petani.
Data diatas telah menunjukkan bahwa responden hanya berada pada Kisaran 40%,
pada penerapan teknologi Tanam bibit 1 - 3 Batang Per Lubang. Hal  ini sangat
berpengaruh pada tanaman dan meningkatkan persaiangan antar bibit dalam rumpun
yang sama dan  menunjang produksi gabah  saat panen.
Dalam tabel diatas terlihat bahwa rekomendasi ini dalam penerapan secara rata-
rata baru mencapai 73,33% , Alasan yang umum dilontarkan petani adalah demi untuk
mengendalikan serangan hama tikus maka air dalam petakan senantiasa dipertahankan
dan pengeringan air tak perlu dilakukan terkecuali pada saat melakukan pemupukan
maka diupayakan dilakukan pengurangan air. Sedangkan menurut petunjuk teknis tinggi
air maksimal dalam petakan anatara 5 – 15 cm dan sesuaikan dengan pertumbuhan
tanaman. Dalam siklus tanaman tidak selamanya tanaman membutuhkan air, dan fase
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dimana tanaman jenuh akan air sehingga disaat itu perlu dilakukan pengeringan.
Kondisi air juga yang berlebihan akan menghambat pertumbuhan tanaman dan
pemasakan buah akan terhambat karena tidak terjadi keseimbangan antara proses
respirasi dan transpirasi pada tanaman, alasan lain yang dikemukakan petani untuk
cenderung mempertahankan air dalam petakan adalah sering terganggunya saluran
pengairan sehingga manakala petakan dikeringkan dan tidak ada suplai air, maka
tanaman akan kekeringan.
Dari tabel diatas terlihat bahwa Penerapan Paket Penyiangan dengan Landak atau
Gasrok berada pada kisaran 13,33% hal ini relatif kecil karena responden belum
menerapkan paket teknologi secara benar dan belum sepenuhnya di lakukan karena
petani belum mengetahui secara benar  manfaat dari pengunaan landak atau gasrok
adalah ramah lingkungan, hemat tenaga kerja, meningkatkan jumlah udara dalam tanah
dan merangsang pertumbuhan akar tanaman sehingga sangat berpengaruh pada tanaman
padi.
Dari tabel diatas terlihat bahwa penerapan teknologi  Panen Tepat Waktu dan
Gabah segera Dirontok yang baik secara rata-rata sudah mencapai 46,66%, angka ini
sudah menunjukkan penanganan panen padi sudah cukup baik, hal ini ditandai dengan
digunakannya alat panen berupa sabit bergerigi dalam memanen hasil dan pengunaan
power tresher atau pedal tresher dalam perontokkan padi. Untuk menjaga kualitas gabah
umumnya petani sudah melakukan proses pengeringan bagi gabah yang tidak dijual
agar nantinya gabah yang disimpan tidak berkecambah, sedangkan gabah yang dijual
langsung setelah proses perontokkan maka sesegera mungkin dikarungkan untuk dijual
kepada pembeli gabah, hal ini dilakukan untuk mengurangi kehilangan hasil pada
proses pasca panen.
Dari hasil survey dilapangan bahwa tingkat Pendidikan dan wawasan Petani
khususnya penerapan  12 paket komponen Teknologi masih minim dan perlu di
tingkatkan jadi diharapkan pada penyuluh atau pemerintah setempat untuk memberikan
bimbingan kepada petani agar bisa menambah poduksi dan pendapatan Petrani.
3. Efektifitas Program SL-PTT melalui adopsi implementasi  di Kelurahan
Jaya Kecamatan Telluwanua Kota Palopo 2012
Dari hasil pengamatan dengan petani dikelompok tani semuanya telah
menerapkan 12 Paket teknologi yang disampaikan oleh penyuluh pertanian meskipun
belum sepenuhnya 100 % diterapkan sesuai yang dianjurkan tetapi itu sudah dianggap
cukup karena penerapan petani sudah ada yang mencapai 90 % walaupun pada proses
adopsi petani telah sadar dan meyakini akan kebenaran informasi teknologi yang
diperkenalkan pada petani, akan tetapi terkadang ada kendala yang menghambat petani
untuk menerapakan teknologi tersebut secara sepenuhnya sehingga sebatas kemampuan
mereka yang dimiliki yang mampu untuk diterapkan, Suatu teknologi yang
diperkenalkan akan terjadi Pro dan Kontra dalam upaya penerapannya sebab bagi yang
belum mengetahui akan timbul rasa tidak percaya sedangkan bagi yang telah memahami
berkeinginan sesegera mungkin untuk menerapkannya, kendala utama yang menjadi
faktor penghambat petani adalah keterbatasan modal usahatani yang dimiliki. Diperoleh
gambaran bahwa hal penting yang membatasi petani dalam menerapakan teknologi
secara benar yang dimiliki petani menurut data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan tabel skoring ( skor ) dalam pengolahan data terdapat 3 ( Tiga ) kategori
jawaban yaitu Rendah, Sedang, Tinggi, dapat di lihat di tabel berikut ini .
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Efektifitas Program SL-PTT melalui adopsi implementasi   Penetapan Nilai dan
















1. Varietas UnggulBaru 12 80 1,93 Tinggi
2. Benih Bermutudan Berlabel 15 100 2,93 Tinggi





















5 33,33 2,33 Rendah
8.
Penggunaan
Bibit Muda ( <
21 Hari )
4 26,67 2,27 Rendah
9.
Tanam Bibit 1 -
3 Batang Per
Lubang
















8 53,33 2,73 Sedang
Sumber : Data Primer setelah di olah, 2012
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Dari tabel diatas terlihat bahwa penerapan 12 Paket Komponen Teknologi yang
direkomendasikan terlihat rata-rata Skoring yang paling Tinggi penerapannya yakni
Benih Bermutu dan Berlabel dengan kisaran 100% responden atau sebanyak 15 orang.
Sedangkan Skoring Yang Paling Rendah penerapannya adalah Penyiangan dengan
landak atau Gasrok berada pada kisaran 13,33% responden atau sebanyak 2 orang.
5.3.1  Hambatan dalam Penerapan Teknologi
Suatu teknologi yang diperkenalkan akan terjadi Pro dan Kontra dalam upaya
penerapannya sebab bagi yang belum mengetahui akan timbul rasa tidak percaya sedang
bagi yang telah memahami berkeinginan sesegara mungkin untuk menerapkannya, ada
beberapa hambatan dalam penerapan suatu teknologi diantaranya :
5.3.1.1 Lingkungan Sosial dan Budaya
Kebiasaan yang berlaku ditengah masyarakat yang telah berakar dan membudaya
dalam kehidupan masyarakat akan sangat mempengaruhi percepatan perubahan akan
teknologi baru terlebih lagi jika kehidupan masyarakat yang apatis dan tidak
merencanakan masa depannya kearah yang lebih baik, hal ini akan membuat adopsi
inovasi sangat lambat sebagai contoh lingkungan alam berupa tanah dimana masyarakat
tinggal akan berpengaruh nyata terhadap tingkat penerapan teknologi. Masyarakat pada
tanah yang margin atau kurang subur akan lebih cepat menerima masuknya inovasi baru
berupa teknik pemupukan jika dibandingkan pada tanah yang relatif lebih subur.
5.3.1.2 Tingkat Modal, Pendapatan dan Pemasaran Hasil
Penerapan teknologi membutuhkan modal sehingga petani yang mempunyai
tingkat pendapatan yang tinggi akan lebih cepat menerima teknologi baru dari pada
petani yang berpendapatan rendah, sebab petani yang berpenghasilan rendah akan
melakukan pertimbangan yang matang untuk memilih inovasi yang dianggap paling
baik dan paling menguntungkan bagi dirinya sebab masih banyak kebutuhan lain yang
perlu dipenuhi.
Jaminan pasar akan mempengaruhi penerapan teknologi baru karena tujuan akhir
dari pada proses produksi adalah Pasar. Dimana didalam teori pemasaran jika terjadi
permintaan yang cukup tinggi terhadap suatu barang maka otomtis harganya akan tinggi
pula apalagi jika kuantitas dari barang yang ditawarkan terbatas. Hal inilah yang akan
mendorong suatu paket teknologi untuk secepatnya akan diadopsi oleh petani manakala
ada jaminan pasar dari produk akhir yang nantinya mereka hasilkan.
5.3.1.2  Sifat Inovasi
Sifat dari suatu inovasi akan menentukan lambat tidaknya suatu inovasi untuk
diadopsi oleh petani, suatu teknologi baru yang diperkenalkan kepada petani jika
inovasi itu mudah dilaksanakan dan bermanfaat akan lebih cepat diadopsi, karena
umumnya petani cenderung menerapkan sesuatu yang sifatnya mudah, murah dan
praktis. Meskipun suatu  teknologi berdaya guna dan memiliki manfaat besar akan
tetapi proses penerapannya rumit, maka petani akan berpikir untuk menerapkannya oleh
karena kebanyakan petani memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan dan keterampilan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa
pengamatan maka kesimpulan adalah “ Tingkat Penerapan 12 Komponen Teknologi
ditingkat petani perlu ditingkatkan melalui pendekatan kelompok Petani  dengan
program SL-PTT ” Dari  paket teknologi yang di rekomendasikan secara rata-rata
Skoring yang paling Tinggi penerapannya yakni Benih Bermutu dan Berlabel dengan
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Kisaran 100% responden atau sebanyak 15 orang. Sedangkan Skoring Yang Paling
Rendah penerapannya adalah Penyiangan dengan landak atau Gasrok berada pada
Kisaran 13,33% responden atau sebanyak 2 orang.
Saran
1. Diupayakan peningkatan aktivitas penyuluhan pertanian terutama menyangkut
masalah penerapan 12 Paket Teknologi Program SL-PTT.
2. Dengan hasil pendapatan yang dicapai dengan menggunakan benih berlabel
maka di harapkan pemerintah  untuk mempasilitasi petani untuk  meningkatkan
penggunaan benih berlabel .
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